BABYV

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berdasarkan nilai-nilai Islam terhadap kemampuan literasi
sains peserta didik pada materi rotasi bumi di SMP Plus

Ja'alHaq Kota Bengkulu, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1. Kemampuan literasi sains peserta didik mengalami
peningkatan setelah ~ diterapkan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berdasarkan nilai-nilai
Islam pada materi rotasi bumi. Hal tersebut ditunjukkan
oleh peningkatan rata-rata nilai peserta didik dari 65,63
pada saat pretest menjadi 89,38 pada saat posttest dengan
nilai N-Gain sebesar 0,69 yang termasuk dalam kategori
sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning (PBL) berdasarkan nilai-
nilai Islam mampu membantu peserta didik memahami
konsep rotasi bumi, menjelaskan fenomena ilmiah,
menafsirkan data, serta mengaitkan konsep sains dengan
kehidupan sehari-hari melalui kegiatan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan

literasi sains peserta didik setelah diterapkan model
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berdasarkan
nilai-nilai Islam pada materi rotasi bumi. Hasil uji Paired
Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,001 < 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian,
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berdasarkan nilai-nilai Islam berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik kelas

VII SMP Plus Ja'alHaq Kota Bengkulu.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka
implikasi penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Implikasi Teoretis

Hasil  penelitian =~ ini memperkuat  teori
konstruktivisme yang menyatakan bahwa peserta didik
memperoleh pengetahuan secara aktif melalui proses
penyelidikan dan pemecahan masalah. Penerapan model
Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan
nilai-nilai Islam terbukti mampu mendukung pengembangan
kemampuan literasi sains sesuai dengan kerangka
OECD/PISA, yaitu kemampuan menjelaskan fenomena
secara ilmiah, menafsirkan data dan bukti ilmiah, serta
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah. Selain
itu, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai

Islam dalam pembelajaran IPA tidak hanya mendukung
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pemahaman konsep sains, tetapi juga membantu peserta
didik mengembangkan sikap religius, rasa syukur terhadap
kebesaran Allah Swt., kejujuran dalam penyelidikan,
tanggung jawab, dan kerja sama selama proses
pembelajaran.

2. Implikasi Praktis

Bagi guru IPA, hasil penelitian ini dapat menjadi
alternatif dalam memilih model pembelajaran yang mampu
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik
melalui pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan bermakna.
Penerapan Problem Based Learning (PBL) berdasarkan
nilai-nilai Islam dapat membantu peserta  didik
menghubungkan konsep IPA dengan fenomena kehidupan
sehari-hari sekaligus menanamkan nilai-nilai keislaman
dalam proses pembelajaran.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam mengembangkan inovasi
pembelajaran IPA yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka
serta mendukung penguatan karakter peserta didik melalui
integrasi nilai-nilai Islam. Bagi peneliti selanjutnya, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk
mengembangkan penelitian serupa dengan menggunakan
desain eksperimen yang lebih kuat, jumlah sampel yang
lebih besar, materi IPA yang berbeda, atau mengukur

kemampuan lain seperti berpikir kritis, pemecahan masalah,
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dan keterampilan berpikir tingkat tinggi sehingga diperoleh
hasil penelitian yang lebih komprehensif.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berdasarkan nilai-nilai Islam
pada materi rotasi bumi untuk meningkatkan kemampuan
literasi sains peserta didik, maka peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru IPA disarankan untuk menerapkan model
Problem Based Learning (PBL) berdasarkan nilai-nilai
Islam sebagai salah satu alternatif pembelajaran karena
terbukti dapat meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik. Guru juga dapat mengembangkan
permasalahan  kontekstual yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik lebih aktif
dalam memahami konsep sains dan memecahkan masalah
secara ilmiah.
2. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung
pelaksanaan  pembelajaran  yang  inovatif  dengan
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai serta
memberikan kesempatan kepada guru untuk

mengembangkan model pembelajaran yang
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mengintegrasikan  ilmu  pengetahuan dan nilai-nilai
keagamaan guna meningkatkan kualitas pembelajaran.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan
penelitian dengan menggunakan desain eksperimen yang
melibatkan kelas kontrol sehingga pengaruh model
Problem Based Learning (PBL) berdasarkan nilai-nilai
Islam terhadap kemampuan literasi sains dapat diketahui
secara lebih mendalam. Selain itu, penelitian dapat
dilakukan pada materi IPA lainnya dan dengan jumlah
sampel yang lebih besar untuk memperoleh hasil yang

lebih luas dan akurat.
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